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Abstrak: Media busy book menjadi suatu media efektif serta inovatif dalam menstimulasi
perkembangan anak yang bisa diselaraskan pada kebutuhan anak. Tujuan penelitian ini yakni guna
mengetahui relasi antara busy book dengan kemampuan bahasa ekspresif anak usia 1-2 tahun.
Metode yang dipakai adalah kuantitatif dengan jenis korelasional. Data dikumpuulkan dengan
skala likert dan observasi, serta analisis data dengan korelasi pearson. Sampel dalam penelitian
ini adalah peserta di Posyandu Loa Pari yang berusia 1-2 tahun dengan teknik pengambilan sampel
purposive sampling. Nilai signifikansi yang diperoleh dari hasil uji korelasi pearson adalah sebesar
0,003 > 0,05 yang menunjukkan bahwa terdapat relasi antara kedua variabel. Kemudian tingkat
hubungan antara kedua variabel berada pada tingkat hubungan yang kuat, yaitu dengan nilai
koefisien korelasi sebesar 0,773. Disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara media busy book
dengan kemampuan bahasa ekspresif pada anak usia 1-2 tahun di Posyandu Loa Pari dengan
tingkat hubungan antara kedua variabel berada pada tingkat yang kuat. Diharapkan para pendidik
dapat menjadikan busy book sebagai salah satu alat untuk mendorong perkembangan bahasa anak.
Kata kunci: Anak Usia Dini, Bahasa Ekspresif, Media Busy Book

Abstract: The busy book media is an effective and innovative media in stimulating children's
development that can be tailored to the needs of children. The purpose of this study was to
determine the relation between busy books and expressive language skills of children aged 1-2
years. The method used is quantitative with correlational type. Data was collected with a Likert
scale and observation, and data analysis with Pearson correlation. The sample in this study were
participants in Posyandu Loa Pari aged 1-2 years with purposive sampling technique. The
significance value obtained from the Pearson correlation test results is 0.003> 0.05 which
indicates that there is a relation between the two variables. Then the level of relationship between
the two variables is at a strong level of relationship, namely with a correlation coefficient value
of 0.773. It is concluded that there is a relationship between busy book media and expressive
language skills in children aged 1-2 years at Posyandu Loa Pari with the level of relationship
between the two variables being at a strong level. It is expected that educators can make busy
books as one of the tools to encourage children's language development.
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PENDAHULUAN

Bahasa menjadi aspek yang penting bagi manusia
dalam Dberkomunikasi dan berinteraksi dengan
orang disekitar (Wulandari, 2023), tetapi menurut
beberapa survei, sekitar 5% hingga 10% peserta
didik di sekolah menghadapi masalah dalam
keterampilan berbahasa, baik secara tulisan maupun
lisan. Selain itu, berdasarkan hasil riset yang
dilaksanakan pada  studi "Journal of
Communication  Disorders oleh  European
Cooperation in Science and Technology Action
IS14066" (Thordardottir et al., 2021), istilah
gangguan perkembangan bahasa diketahui atau
didengar oleh sekitar 60% orang tua. |Ini
menunjukkan bahwasanya tingkat pemahaman
mengenai potensi keterlambatan bahasa pada anak
masih minim, yang berpotensi menjadi masalah
signifikan dalam dunia pendidikan anak. Maka dari
itu, rintangan perkembangan bahasa ini harus
diatasi sejak anak masih berada di usia awal atau
usia emas anak, karena gangguan berbahasa ini bisa
mempengaruhi aspek perkembangan anak yang
lainnya. Seperti yang dijelaskan dalam (Hasiana,
2020), aspek berbahasa anak berkaitan dengan
aspek perkembangan kognitif, sosial, dan
emosional.  Usia tepat untuk  stimulasi
perkembangan bahasa ada di usia dini, yaitu usia
lahir sampai 6 tahun yang berada di masa keemasan
dan menjadi masa perkembangan yang sangat cepat
pada anak dan menjadi landasan atas langkah
pembelajaran yang bisa ditransformasikan jadi
sebuah pengalaman (Rompas & Wijayanti, 2023).
Pada rentang usia anak di masa keemasaan ini,
keterampilan otak anak disaat berpikir bertumbuh
cukup signifikan sampai 80% (Zaini & Dewi,
2017).

Aspek bahasa menjadi suatu faktor yang vital guna
keterampulan berkomunikasi. Sesuai pada pendapat
(Rohmaweati, 2021) yang dimana bahasa membantu
anak berkomunikasi dalam lingkungannya secara
non-lisan maupun lisan. Selain itu, bahasa menjadi
aspek yang penting bagi anak, yang dimana anak
disini belajar untuk berbicara, menyimak, menulis,
serta membaca  selaras  pada  tahapan
perkembangannya (Isna, 2019). Bahasa juga
membantu anak memahami diri mereka sendiri,
orang lain, dan seluruh dunia ini. Berbahasa adalah
bagian penting dari perkembangan anak karena

dapat digunakan guna mengutarakan kemauan,
gagasan, impian, serta permohonan yang dimiliki
mereka (Kartika & Putri, 2023; Kurnia, 2019;
Wahyuni, 2021). Bahasa juga berfungsi sebagai
sarana komunikasi yang dipakai oleh individu pada
interaksi ataupun relasinya bersama individu
lainnya, sehingga bahasa mempunyai peranan yang
vital dikala memotivasi perkembangan sosial,
emosional, serta intelektual pada anak. (Hemah et
al., 2018).

Aspek perkembangan bahasa terdiri dari beberapa
macam yang termuat di dalam Permendikbud
Nomor 137 Tahun 2014 (Permendikbud, 2014a)
yang salah satunya ialah kemampuan bahasa
ekspresif. Bahasa ekspresif memungkinkan anak
untuk mengungkapkan pendapat, ide dan kebutuhan
mereka serta untuk menanggapi komunikasi dari
orang lain (Fitriyah et al., 2020). Secara umum,
bahasa ekspresif merujuk pada keterampilan guna
mengkomunikasikan gagasan, pemikiran, serta
perasaan melalui kata-kata agar individu lainnya
mampu memahami maksud yang ingin disampaikan
anak (Rizkiani & Darmawani, 2022). Kemampuan
bahasa ekspresif ini merupakan keterampilan yang
sangat penting agar dikuasai oleh anak, sebab
kualitas kemampuan ini nanyinya memberikan
pengaruh cara anak dalam berkomunikasi ataupun
mengekspresikan diri bersama orang lain. (Afian,
2023). Permasalahan dalam perkembangan bahasa
anak itu kebanyakan dari mereka tidak tahu
bagaimana menunjukkan perasaan, kebutuhan, dan
keinginan secara verbal, serta kemampuan
berbicara yang belum terlalu jelas dan tegas
sehingga sulit untuk dipahami (Jafar & Satriana,
2018). Terdapat sejumlah aspek yang memberikan
pengaruh keterampilan bahasa ekspresif pada anak,
yaitu meliputi usia, lingkungan, interaksi dengan
orang lain, gangguan pendengaran, dan kemampuan
intelektual (Amanda & Kurniawan, 2024).

Pada pengungkapan atau pemerolehan bahasa,
dalam teori behavioristik menjelaskan bahwa orang
tidak memiliki kemampuan berbahasa sejak lahir,
namun untuk mendapatkan kemampuan bahasa
yang maksimal harus dengan pengalaman atau
proses belajar (Khotami, 2020). Di usia anak 1-2
tahun, memahami pengucapan atau penuturan anak
tidak mudah. Harus dengan adanya pengalaman
atau pemberian stimulasi yang tepat dari orang tua
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untuk mendapatkan kemampuan bahasa anak yang
maksimal (Tanfidiyah & Utama, 2019). Ketika
peneliti melakukan pra-observasi di Posyandu Loa
Pari pada 6 Juli — 21 Desember 2023,
perkembangan bahasa ekspresif anak usia 1-2 tahun
masih  kurang maksimal dalam pemberian
stimulasinya, anak disana terlihat diam, saat diajak
berbicara anak lebih sering bergumam dan
memberikan isyarat gerakan saat melakukan
kegiatan seperti bergumam, menggelengkan atau
menganggukan kepala, menggerakan jari, dan
bahkan merengek ingin sesuatu sambil menunjuk
apa yang diinginkan. Hal ini biasa dipicu oleh
kurangnya rasa percaya diri anak karena kurangnya
pemberian stimulus dari lingkungan anak terhadap
kemampuan berbahasa ekspresif anak, kemudian
perlunya waktu bagi anak untuk berinteraksi dengan
orang baru, dan kurang optimalnya pemberian
stimulasi melalui ~ penggunaan  perangkat
pembelajaran yang tersedia (Faizin et al., 2022).

Pemakaian media pembelajaran sangat penting,
guna mempermudah dalam  menyampaikan
pembelajaran pada siswa (Tafonao, 2018). Media
pembelajaran sendiri merupakan perangkat yang
bisa mendukung guru dalam memberikan informasi
serta memperluas pengetahuan anak dengan
menggunakan berbagai jenis media pembelajaran
yang ada (Ibrahim et al., 2023). Kegiatan stimulasi
dengan media pembelajaran juga bisa dilakukan
untuk merangsang perkembangan bahasa anak dan
dengan adanya penggunaan media pembelajaran
akan memungkinkan anak berinteraksi secara
langsung dengan lingkungannya melalui media
pembelajaran (Yaumi, 2017; Zaini & Dewi, 2017),
karena penggunaan media ini penting dalam
memperjelas pembelajaran, pembelajaran bisa
dipahami dengan mudah, dan pembelajaran bisa
menjadi lebih interaktif (Trimuliana, 2021). Selain
itu, media pembelajaran juga memiliki manfaat
untuk menumbuhkan rasa ingin tahu,
mengembangkan  kreativitas, dan  memberi
kesempatan anak belajar secara mandiri sesuai
dengan keinginannya, serta bisa memberikan
semangat dan motivasi bagi anak (Karina, 2017;
Karo-Karo & Rohani, 2018; Sunardi & Kurniastuti,
2022).

Bagi anak usia dini, media yang digunakan harus
menarik untuk bisa mendapatkan perhatian dari
anak (Rohani, 2017), salah satu contohnya seperti
penggunaan media busy book. Media busy book
ialah media yang terbentuk menggunakan bahan
kain flanel atau cetak yang medianya di bentuk
seperti buku dan memuat beberapa kegiatan main

sederhana (Mufliharsi, 2017). Selain itu, media ini
menjadi efektif serta inovatif dikala meningkatkan
keterampilan anak yang bisa diselaraskan pada
keperluan anak dan materi yang nantinya diberikan
kepada anak (Elparesi & Zulminiati, 2023). Dari
hasil wawancara bersama dengan beberapa kader
Posyandu Loa Pari, pemakaian media busy book
guna merangsang pertumbuhan bahasa anak dalam
Posyandu pernah diberikan, namun pemakaian
media untuk menstimulasi perkembangan bahasa
anak masih kurang optimal penggunaannya. Media
busy book ini bisa digunakan untuk menimbulkan
aspek-aspek bahasa pada anak dan mampu
merangsang rasa ingin tahu anak (Ulfah & Rahmah,
2017; Wahyuningrum et al., 2023). Hal ini juga
sejalan dengan pendapat (EI Annisa, 2022) dalam
penelitiannya yang menyebutkan keterampilan
bahasa ekspresif anak bisa terlihat pada pemakaian
media busy book.

Menurut latar belakang yang sudah dijabarkan
sebelum ini, peneliti memiliki ketertarikan guna
mengetahui  jika terdapat hubungan dari
pemanfaatan media busy book kepada keterampilan
bahasa ekspresif anak. Maka tujuan dari studi ini
yakni guna melihat terdapat ataupun tidak adanya
hubungan busy book kepada kemampuan bahasa
ekspresif anak usia 1-2 tahun pada Posyandu Loa
Pari. Sejalan dengan penelitian relevan dari Angger
Prima Widhiasih yang menunjukkan kelayakan
pemakaian media busy book dalam menumbuhkan
keterampilan bahasa ekspresif kepada anak usia
lima sampai enam tahun (Widhiasih & Alfaini,
2023). Selain itu, penelitian yang dijalankan oleh
Amany Balgis ElI' Annisa memperlihatkan jika
stimulasi kemampuan bahasa ekspresif yang
diberikan menggunakan media busy book layak
digunakan dalam menstimulasi perkembangan
bahasa ekspresif anak usia tiga hingga empat tahun
(El Annisa, 2022). Studi yang dilaksanakan oleh
Alfina  Wahyuningrum  menunjukan  bahwa
pemakaian media busy book menyajikan dampak
kepada keterampilan membaca permulaan anak usia
lima sampai enam tahun (Wahyuningrum et al.,
2023). Yang sama dari studi ini serta studi sebelum
ini ialah terdapat dalam variabel yang dipakai, yaitu
media busy book dan juga bahasa ekspresif. Yang
menjadikan  penelitian ini  berbeda dengan
sebelumnya vyaitu untuk penelitian sebelumnya
lebih membahas terkait pengembangan media busy
book dalam mengembangkan keterampilan bahasa
ekspresif anak dan pengaruh media busy book pada
keterampilan membaca permulaan anak, sedangkan
pada studi ini membahas terkait hubungan yang ada
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pada media busy book terhadap keterampilan bahasa
ekspresif anak.

METODE PENELITIAN

Metode kuantitatif dimanfaatkan pada studi ini serta
jenis studi korelasional guna memutuskan apakah
ada atau tidak korelasi antara variabel berdasarkan
koefisien korelasi. Karena penelitian ini berfokus
pada angka, metode ini dikategorikan sebagai
kuantitatif dan dianalisis menggunakan statistik
(Sugiyono, 2015). Penelitian korelasional mengacu
pada metode penelitian non-eksperimen dengan
mempelajari hubungan antar dua variabel dengan
bantuan analisis statistik (EI Hasbi et al., 2023).
Peneliti berusaha mengetahui dan memahami
hubungan busy book terhadap keterampilan bahasa
ekspresif anak usia 1-2 tahun pada Posyandu Loa
Pari. Data-data yang diperoleh pada studi ini di
analisa melalui penggunaan rumus relasi antara
sebuah variabel bebas bersama sebuah variabel
terikat. Waktu studi ini dilakukan di bulan Agustus
2024 hingga September 2024. Untuk tempat/lokasi
penelitian dilakukan di Posyandu Loa Pari,
Tenggarong Sebrang. Populasi yang dipakai dalam
studi ini yakni peserta pada Posyandu Loa Pari.
Untuk sampel yang digunakan dalam studi ini yakni
peserta di Posyandu Loa Pari yang berusia 1-2 tahun
sebanyak 12 anak pada pengambilan sampel
memakai metode purposive sampling, karena
terdapat batasan berupa usia anak yang diambil.

Instrumen penghimpunan data pada studi ini yakni
memakai skala likert serta observasi. Variabel yang
diukur adalah penggunaan media busy book dan
kemampuan bahasa ekspresif, dengan indikator: 1)
Menimbulkan rasa ingin tahu; 2) Mengucapkan
beberapa kata tunggal; 3) Mengulangi kata-kata
yang diucapkan oleh orang di sekitar; 4) Menirukan
kata-kata pendek; 5) Merespon pertanyaan
sederhana; 6) Mengungkapkan kata-kata sederhana;
7) Berbicara dengan dua kata atau lebih tentang
sesuatu; 8) Menyebutkan identitas nama sendiri;
dan 9) Mengungkapkan kata-kata sederhana dengan
lebih jelas. Metode analisis data yang diterapkan

0,200 — 0,399 Rendah
0,400 — 0,599 Sedang
0,600 — 0,799 Kuat
0,800 — 1,000 Sangat Kuat

Jika nilai koefisien korelasi ada pada interval
(rentang) 0,000-0,199, sehingga tingkatan relasi
atau korelasi dianggap sangat rendah. Jika ada
dalam interval 0,200-0,399, relasi dikategorikan
sebagai rendah. Rentang 0,400-0,599 menunjukkan
tingkat hubungan sedang. Rentang 0,600-0,799
menandakan hubungan yang kuat, dan apabila
berada pada rentang 0,800-1,000, hubungan
dianggap sangat kuat.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Setelah  dilakukannya penelitian, mula-mula
dilakukan analisis deskriptif hasil data yang
diperoleh dari penilaian variabel bebas (busy book)
dan variabel terikat (kemampuan bahasa ekspresif)
menggunakan program SPSS for Windows Versi 25.
Hasil data yang didapatkan dari penelitian pada
anak usia 1-2 tahun di Posyandu Loa Pari,
didapatkan hasil penilaian pada variabel bebas (busy
book) dengan nilai minimum yakni 17 serta nilai
maksimumnya adalah 23. Mean (rata-rata) yang
didapatkan yakni 20.08 serta standar deviasi
(simpangan baku) yakni 1.975. Kemudian hasil dari
penilaian variabel terikat (kemampuan bahasa
ekspresif) diperoleh hasil nilai minimumnya yaitu
20 serta nilai maksimumnya 31. Untuk mean (rata-
rata) yang diperolen adalah 26.75 dan standar
deviasi (simpangan baku) adalah 2.754.
Tahap selanjutnya dilakukan uji normalitas guna
guna mengetahui data tersebut berdistribusi secara
normal ataupun tidak. Uji normalitas dilaksanakan
melalui uji liliefors melalui penggunaan Kriteria
apabila hasil uji liliefors (Lo) < Ltabel, maka data
tersebut dianggap normal. Untuk hasil hitung dari
uji normalitas ini memanfaatkan SPSS for Windows
Versi 25 yaitu hasilnya seperti dibawah ini :
Tabel 2. Uji Normalitas

Tests of Normality

pada studi ini meliputi uni normalitas, analisis lggtir:%%omv&?m'rg?va Stati‘:’ti;gp"oé}/v”ka

deskriptif, serta uji korelasi, yang dilakukan dengan d._ g:
Busy A79 12 .200 933 12 407

menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS. Book

Selain itu menentukan koefisien korelasi dari Kemampu 203 12 187 874 12 074

variabel yang ada. Guna mengetahui nilai koefisien ,, Bahasa

yang didapatkan, berikut adalah interpretasi atas Ekspresif

korelasi tersebut berdasarkan Sugiyono pada studi
(Gunawan et al., 2023) yakni:

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Tabel 1. Koefisien Korelasi

Hasil dari uji liliefors bisa diamati melalui hasil uji

Interval Koefisien Tingkat .
Hubungan Kolmogo_ro_v-Sml_rnov. Dasar penetapan keputusan
0.000-0.199 Sangat Rendah pada uji ini yakni apabila hasil uji liliefors (Lo) <
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Ltabel dengan taraf signifikansi 0,05 maka
dianggap normal. Untuk df = 12 (jumlah anak) dan
taraf siginifikansi 0,05 maka nilai Ltabel adalah
0,242. Dari tabel diatas diperoleh nilai hasil uji
liliefors pada busy book 0,179 < 0,242 dan nilai
hasil uji liliefors pada kemampuan bahasa ekspresif
0,203 < 0,242 dengan angka signifikansi pada busy
book 0,200 > 0,05 dan angka siginifikansi pada
kemampuan bahasa ekspresif 0,187 > 0,05. Karena
nilai hasil uji liliefors kurang dari Ltabel 0,242 dan
nilai signifikansinya melebihi dari 0,05, hasilnya
menunjukan bahwasanya data dari masing-masing
variabel berdistribusi normal,.

Uji korelasi dilakukan untuk menguji apakah kedua
variabel yang ada yaitu busy book dan kemampuan
bahasa ekspresif memiliki hubungan. Uji korelasi
yang dipakai yaitu uji korelasi Pearson dengan hasil
hitung dibantu menggunakan SPSS for Windows
Versi 25 yakni seperti dibawah ini :

Tabel 3. Uji Korelasi Pearson
Correlations

Kemampua
Busy n Bahasa
Book Ekspresif
Busy Book  Pearson 1 7737
Correlation
Sig. (2-tailed) .003
N 12 12
Kemampuan Pearson J737" 1
Bahasa Correlation
Ekspresif Sig. (2-tailed) .003
N 12 12

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed).

Dasar pengambilan keputusan yang digunakan
untuk menentukan apakah nilai-nilai  yang
disebutkan di atas memiliki hubungan atau tidak,
dengan kata lain apabila nilai signifikansi < 0,05
sehingga ada relasi antara variabel. Dari hasil yang
ada di atas menunjukkan nilai signifikansi 0,003 <
0,05 dan hal tersebut memperlihatkan bahwasanya
ada relasi antara variabel busy book serta
kemampuan bahasa ekspresif karena nilai
signifikansi yang di dapat < 0,05. Untuk mengetahui
tingkat hubungan korelasi tersebut, diketahui bahwa
nilai Pearson Correlation di atas adalah 0,773 dan
memiliki tingkat hubungan yang kuat dan dimana
nilai tersebut berada diantara nilai koefisien 0,70-
0,89 yang bisa dilihat pada Tabel 1. Hal tersebut
memperlihatkan bahwasanya ada relasi yang
signifikan antara busy book serta kemampuan
bahasa ekspresif.

Pembahasan

Hasil tes yang telah dilakukan pada anak usia 1-2
tahun, menunjukan terdapat hubungan antara busy
book dan kemampuan bahasa ekspresif pada anak
usia 1-2 tahun di Posyandu Loa Pari. Nilai
signifikansi yang didapatkan dari hasil uji korelasi
Pearson terlihat jika nilai signifikansi 0,003 < 0,05
yang dimana hal tersebut menunjukan jika terdapat
hubungan antara kedua variabel tersebut. Kemudian
tingkat hubungan antara kedua variabel tersebut
berada pada tingkat hubungan yang kuat yaitu
dengan nilai koefisien korelasi adalah 0,773.
Sehingga dalam hal tersebut, media busy book bisa
menjadi  media yang  digunakan  dalam
meningkatkan perkembangan bahasa anak seperti
bahasa ekspresif. Seperti hal nya anak bisa
mengucapkan kata tunggal, mengulangi kata-kata,
menirukan kata-kata pendek, merespon pertanyaan
sederhana, berbicara tentang sesuatu, menyebutkan
identitas diri, dan mengungkapkan sesuatu dengan
pengucapan yang jelas (Ikhsania, 2020; Kurniasari
& Prima, 2020; Permendikbud, 2014). Memahami
pengucapan anak usia 1-2 tahun tidak mudah dan
harus dengan adanya pengalam atau pemberian
stimulasi yang baik untuk kemampuan bahasa yang
optimal. Sejalan dengan hal tersebut, (Khotami,
2020) menjelaskan dalam teori behavioristik, orang
tidak memiliki kemampuan berbahasa sejak lahir,
namun untuk mendapatkan kemampuan bahasa
yang maksimal harus dengan pengalaman atau
proses belajar. Maka dari itu pemberian stimulasi
berbahasa kepada anak penting untuk dilakukan
agar meminimalisir terjadinya keterlambatan
berbicara pada anak.

Penggunaan media dalam pembelajaran atau
menstimulasi  perkembangan anak merupakan
sebuah kebutuhan yang tidak bisa diabaikan, karena
ini mempermudah dan membantu pendidik serta
orang tua dalam proses pembelajaran atau stimulasi
terhadap anak. Sejalan dengan hal tersebut, Danim
dalam (Mahnun, 2012) menyebutkan manfaat
penggunaan media pembelajaran yaitu untuk
meningkatkan  kualitas  pendidikan  dengan
meningkatkan kecepatan belajar, kemungkinan
pendidikan yang lebih individual, pengajaran dapat
dilakukan secara konsisten, dan meningkatkan
keberadaan kedekatan belajar.  Selain itu,
penggunaan media  dalam menstimulasi
perkembangan anak menjadi salah satu alat bantu
pendidik dalam menyampaikan sesuatu kepada
anak agar pembelajaran lebih interaktif. Hal ini juga
didukung dengan pendapat (Trimuliana, 2021) yang
dimana penggunaan media ini penting dalam
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memperjelas pembelajaran, pembelajaran bisa
dipahami dengan mudah, dan pembelajaran bisa
menjadi lebih interaktif. Seperti dalam penelitian
ini, media ajar yang digunakan yaitu media busy
book. Penggunaan media ajar seperti busy book bisa
menyesuaikan kebutuhan stimulasi apa yang ingin
diberikan kepada anak karena media busy book ini
bisa di inovasikan menyesuaikan kebutuhan
masing-masing. Hal ini juga di dukung dengan
pendapat (Elparesi & Zulminiati, 2023) yang
dimana media ini menjadi inovatif dan efektif dalam
meningkatkan keterampilan anak yang dapat
disesuaikan dengan keperluan anak dan materi yang
akan disampaikan kepada anak. Sehingga
penggunaan media busy book dalam penelitian ini
bisa digunakan dalam menstimulasi perkembangan
bahasa ekspresif anak. Penggunaan media busy
book bisa menimbulkan rasa ingin tahu pada anak
dan anak juga bisa mengungkapkan keinginan
ketika memainkan media tersebut, yang dimana hal
ini sesuai dengan pendapat (Mufliharsi, 2017)
bahwa media busy book bisa menumbuhkan rasa
ingin tahu anak dan mengajarkan anak kreativitas
dalam  mengungkapkan sesuatu. Kemudian
penggunaan media busy book pada penelitian ini
juga membantu kader posyandu yang juga pengajar
atau pendidik dalam menyampaikan informasi agar
lebih mudah dan bisa menarik perhatian anak. Hal
ini di dukung oleh pendapat (Afrianti & Wirman,
2020) yang dimana media busy book berfungsi
dalam membantu guru mengoptimalkan
penyampaian informasi kepada peserta didik dan
membantu untuk menarik perhatian anak, serta
memberi motivasi kepada anak untuk belajar.

Yang dimana hal ini juga di dukung dari penelitian
terdahulu yang menunjukan bahwa media busy
book bisa menstimulasi perkembangan bahasa
ekspresif pada anak. Isi yang terdapat di dalam
media busy book sangat bervariatif sehingga bisa
menarik perhatian dan rasa ingin tahu anak. Untuk
melatih  kemampuan bahasa ekspresif bisa
dilakukan dengan beragam cara, yang salah satunya
bisa menggunakan bantuan media pembelajaran
untuk memudahkan pendidik dalam mencapai
tujuan pembelajaran yang akan diberikan. Sehingga
dalam hal ini pemakaian media busy book memiliki
hubungan dalam menstimulasi atau meningkatkan
kemampuan bahasa ekspresif pada anak.

SIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah dipaparkan dan
menjawab tujuan dari penelitian ini, maka bisa
disimpukan bahwa ada terdapat hubungan antara
media busy book dan kemampuan bahasa ekspresif
pada anak usia 1-2 tahun di Posyandu Loa Pari
dengan pemerolehan nilai signifikansi yang kurang

dari 0,05 dan tingkat hubungan antara busy book
dan kemampuan bahasa ekspresif ini berada pada
tingkat yang kuat. Sehingga dari penelitian ini
menandakan jika pemakaian media busy book
memiliki hubungan dalam mendorong kemampuan
bahasa ekspresif anak usia 1-2 tahun di Posyandu
Loa Pari. Dari hasil yang ada diharapkan pendidik
bisa menjadikan busy book salah satu media yang
bisa dipakai dalam menstimulasi perkembangan
bahasa peserta didik. Media busy book bisa
disesuaikan dengan kebutuhan dalam menstimulasi
perkembangan anak dan pemberian stimulasi pada
kemampuan bahasa anak harus diperhatikan untuk
mengurangi terjadinya keterlambatan bicara pada
anak.
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